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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan proses  perencanaan
program kegistan penyuluhan pertanian sebelum dan setelah pemelaran wilayah, (2)
Mendeskripsikan pelaksanazan program kegiatan penyuluban pertanian sebelum dan
setelah pemekaran wilzyah, dan (3) Mengetahui hambastan-hambatan yang dihadapi
oleh BPP dun petugas penyuluhan pertanian dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan
sertanian, Penelitian ini dilaksenzkan di BPP Lubuk Alung Sintuk Toboh Gadung
(Lasloga). Pemilihan lokasi penclitian ini dilakukan secara sengaja fpuposive) kerena
wilayah ini bars melaksanakan pemekaran wilayah. Penclitian dilaksanakan selama 2
bulan terhiteng bulan Mei — Juni 2009, Metode Penclitian adalah siudi kasus (case
stady), dengan metode pengambilan responden sccara komprehensif. Data dianalisna
menggunakan meteda deskeiptif kualitatif.

Hasil penclitiasn menunjukkan bahwa perencenaon program penyuluhan
dilaksanakan secara bersama dengan para stakholders vang ada. Penstapan masalah
program dibual olel PPL berdasarkan input dari pengures kelompok tand. Selain it
dalarn penyusunan program penyuluhan pertanian, penyulub  juga memperhatikan
dan menjadikan program dari dinas sebagai rujukan sehingpa program  penyuluhan
dari tahun ke tahun ada kemiripan, walaupun seelah pemckaran mengalami
peningkatan karena ada penambahan materi yang  diberikan  kepads  sesaran,
Pelaksanpan  program  kepiatan  penyuluhan sebelum  dan setelah  pemekaran
mengalami perubahan, Ini dapat dilihat dari unsur-unsur penyuluhan pertanian i
sendiri, perubahan mater yang disampaikan dari tabun ke tahun, metoda yang
digunakan jugs mengalami perubshan yang dapat membantu penyuluh dalam
melakukan penyuluhan, Mamun, pelaksanasn program penyuluhan pada BPP ind
masih menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan antarm lein, dimana rata-rata
senyulub vang ada hanya tamatan SPP dan D3, samana dan prasarana pendukung yeng
dizunakan dalam penyuluban baik it berupa sarana transportasi, dan alat bantu dan
21a1 perapa dalam penyuluban, belum terpenuhi semuanya untuk masing-masing
~enyvuluh disetiap wilayah binazn,

xill



PENDAHULUAN

[.I Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembany denpan seltor pertanian
sebagal sumber matz pencaharian mayontas penduduknya, Tidak mengheranian jiles
Indonesia mampu melakukan swasembada beras pada tahun 1984, Keberhasilan
Indonesia mencapal swasembada beras in: bdak lerlepss dan peranzn penvuluhan
pertaan. Karena kegiatan penvuluhan pertansan merpakan salah satw upsya untuk
meningkatkan produktifitas pertanian {Husode, 2004

Dan 20 tahun kemudian waitu pada tahun 2004, Indonesia kembah berhasil
mencapal swasembada beras dengan produkst 34,09 yuta ton pabah kering giling
setara 33 juia ton beras denpan komvers: 0,632 Saat i merupakan produksi beras
tertinggi selama republik mi berdin (Bambang Yudhovona, 2008) Dan £ tahun
kemudian, akhirnva Indonesia kembali mencapal swasembada beras vaitu pada tahun
2008, Swasembadz tahun 2008, ini berbeda dibandingksn mhun 1984 karena
swasembada kalt e tanpa sedikat pun dibarengs impor beras. Lam cerita pada 1984,
dimana swasembada masih dibarengt dengan smpor beras 414,300 ton { Pudjistmoko,
2005

Penyuluban penanian adalah sustu proses dinamis vang berhubungan dengan
perubahan prilaku masyarakat tam, 1 berari bahwa penyuluban penantan hars
selalu bercrientas: ke depan vang lebih baik dar sekarang. Implikasinva adalah
Repenungan  petand dalam mengembangkan usahz taminya bak vang  sedang
dilaksanakan ataupun pada mas: yang akan datang, wvang harus  diupavakan
pemecahan masalahnyva oleh mereka sendinn melalur proses belajar mengajar agas
mereka dapat mengatasinya secara professicenal (Dings Pemanian Tanaman Pangan
dan Perkebunan Kabupaten Padang Pariaman, 2008} Penvuluhan  pertanian
metupakan upava pemberdavean petan dan kelnarganya beserta masyarakat pelaku
zzribisnis rerutama melalul pendidikan non formal di bidang pertanian apar mereka

marnpu menclong dinnya sendari (helping farmers to help themselves) baik di bidang



ckonomi, sosal, dan polik sehingga dapat meningkatkan produksifitas pendapatan
dan kesejahteraan mereka (Dinas Peranian Tunaman Pangan dan Hortskaloara
roptnal Sumbar, 20047

Menurnat Dinas Pertanian Propinst Sumbar (2004) penyelenggarazn penvuluhan
pertanian ke depan hars mampu mengubah citra petant sebagai manusiz scutehnya,
sehingon petan akan meeyadi subyek dalam pembangunan pertanian. Oleh karena i,
penyuliehan pertamian ke depan bukan proses tmansfer weknolopt 1aps proses
pemberdayvaan dan pendidikan petan: bukan mengapari petani tetapi mengzajar unuk
bertani.

Revitabsasi darn penyuluhen pertamian diharapkan dapat mengembangkan
sisteny dan kelembapzan penyuluban pertaman, mengembangkan program dan
pembaayaan penyelengzgaraan penyuluban penaman serta mengembangkan kualitas
penyelengoaraan penyuluhan perianian, Ehususnya menyangkut peran akif dzn
pemernntah kabupaten/kota

Penvuluhan itu keterhbatan dan sesecrmang untuk melakukan komunikast
informast secara sadar dengan twjuan membantu sesamanva memberikan pendapat
sehmgga bse membuat keputusan vang benar. Maka isulah penvuluhan bervarias
mienurut budang terapaninya, untuk itu pembenan walayvah kega dan penyulub i
ditentukan berdasarkan tijuan dan sasaran dan program utama penvieluhan periamian
dan perkembangan sosal vang nyata (Ban dan Hawkins, 1949,

Cralam  dunsa  pertaman, penyuluh dapet berindsk  sebagal pakar yang
memaharnt cara tnemecahkan persoalan petam, atan sebagal pembimbing aau
censsehat para petam dalam menemukan masalab vang dihadapinve berdasarkan
cerencanaan dart penyulub pertanian. Untuk wu hal yang paling penting dalam
—emacahkan suatu permasalahan vang ada, maka dharpkan kepada mereka adanyz
“ubungan secara timbal balik (Ban dan Hawkang, 1999

Di maza vang akan datang penyuluh pertanian akan diounut untek bekena
zecara profesional. Dimana penvuluh pemanian akan selalu mengutamakan teknoloo
czre dan teknelogt baro inl akan dikembangkan kepada petani sesuai dengan

czhendak dan usahanya untuk  meningkatkan produk usaha faninva, tingkat



V. KESIMPUL AN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dar hosil penelitian yang telah dilakukan, maka dapst diamipl slat

kesimpulan sebaoar berif -

i

s

Herencanaan Pregmm penvaluhas vang diakukan di gpp Lubuk Alung Sinwyk
Toboh CGadang dilaksapakan secars bersama dengan parg stakhalders yang ada.
Penetapan masalah Pregram dibuer oleh ppp berdasaskan iput dan PEnsurg
F-:erumpn.k ani. Selain ity dalam Penvusunan Progcram penvuluhan pertanign.
penviluh Llp memperhalikan dan menjadikan brogram dari dings sebagg
rujuk sy sehingps Progim  penvuluhan darl tahyn ke hun ada ken:jripan,
wilaupun setelah Pemekaran menpalam, peningkatan karens ada penambshan
MALer yang dibestkan kepads sasaran.

Pelaksangan Program kemiatan Penvuluhan df Bpp Lubuk Alung Sineyk Taboh
Cridang sebelum dan setelah menealami Perubahan, ing dapat dilihat dari uneyr
Hnsur penyuluban pertanjan iy senditi - seper; maten yang disampaikan dar;
hun ke tahun mengalam perubahan kareng ada Peninglkatan vajpy adanya
penembahan marer vang diberikan kepada SSArAn, sehingga metnda yang
digunakan Juga mengalami Perubshan serta fakor pendukunp vang dapat
Imembanty penyyluh dalam melakuban Penyaluhan Mesalnya ketersedizan sl
bantu yang belym sepenuhnnys memada; karena alst bann vang disedizkan
berupa kurikulysmn AL programa Penvitluhan sedangkan ajm Peraga wang
disediakan berups koran “sinar tani” Selain jn, pelaksanaan program penyvyluhan
Pada BPP ini belym sepemihnya terlaksana dengan baik seaya dengan masalak
yang dhbadam petan dan keluarpanya

Dalam melaksanalan kegiann temvaluhan, bajk dar Petugas panyvulyh MLl piym
dart lembaga Penyvuluban ity sendis viarty BRp TIEMpUnyal alay mendapat
hmnbatﬂn-harrtbnmn delaim melakukan fiangsinyg IBasing-masing. Hambatan iy

ada vang berasal dars dalzm dan adg vang berasal darj Jyge Pemigas penyuluh dan
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